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Abstrak 
Pengembangan kurikulum pendidikan merupakan proses yang kompleks dan 
memerlukan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip dasar yang 
mendasarinya. Artikel ini bertujuan untuk menggali pemahaman tentang prinsip-
prinsip dasar dalam pengembangan kurikulum, serta pentingnya penerapannya 
dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas. Dengan memahami prinsip-
prinsip dasar, pengembangan kurikulum dapat menjadi lebih terarah, berfokus pada 
pencapaian kompetensi yang diinginkan, serta mampu mengakomodasi 
perkembangan kebutuhan zaman. 
Kata Kunci : Pengembangan, Kurikulum, Prinsip Dasar 
 

Abstract 
Curriculum development in education is a complex process that requires a deep 
understanding of the fundamental principles behind it. This article aims to explore the 
understanding of the basic principles in curriculum development, as well as the 
importance of their implementation in creating a quality education system. By 
understanding these principles, curriculum development can be more focused, goal-
oriented in achieving desired competencies, and capable of accommodating the 
evolving demands of the era. 
Keyword: Development ,Curriculum, Fundamental Principles 
 
PENDAHULUAN 

 Pengembangan kurikulum pendidikan merupakan salah satu elemen kunci 

dalam pembentukan sistem pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Sebagai 

instrumen untuk menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai, 

kurikulum harus selalu beradaptasi dengan perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan 

perkembangan teknologi yang cepat (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); 

(Rosidi & Aslan, 2025). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan tidak hanya perlu 

memperhatikan pencapaian tujuan pembelajaran secara umum, tetapi juga harus 

dirancang berdasarkan prinsip-prinsip dasar yang dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran (Romadhon & Aslan, 2025); (Rokhmawati dkk., 2025); (Ridwan 

dkk., 2025). Dalam hal ini, kurikulum berperan sebagai pemandu yang memastikan 

peserta didik memperoleh bekal yang sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan 

kehidupan masa depan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013, hal 45); (Rezeki & Aslan, 

2024) 
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 Prinsip-prinsip dasar dalam pengembangan kurikulum sangat penting untuk 

memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan tidak hanya relevan, tetapi juga 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk berkembang secara maksimal (Revalina & 

Aslan, 2025); (Renyaan dkk., 2025). Beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan antara lain adalah prinsip relevansi, prinsip 

fleksibilitas, prinsip keterkaitan antar-komponen kurikulum, serta prinsip keadilan. 

Prinsip relevansi mengacu pada pentingnya keterhubungan antara materi yang 

diajarkan dengan kebutuhan dunia nyata, agar peserta didik dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan mereka. (M. Nasution, 2009, hal 52)  

 Sementara itu, prinsip fleksibilitas berhubungan dengan kemampuan 

kurikulum untuk disesuaikan dengan perubahan dan perkembangan baik dalam dunia 

pendidikan maupun dalam masyarakat secara umum (Rahman & Aslan, 2025); 

(Rahayu dkk., 2025). Prinsip keterkaitan antara komponen kurikulum menekankan 

pentingnya adanya integrasi antara berbagai mata pelajaran dan elemen-elemen 

pendidikan lainnya, sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara holistik dan tidak 

terpisah-pisah. Terakhir, prinsip keadilan mengarah pada pemerataan akses 

pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik tanpa 

memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya. (A.H.Nasution, 2002, hal 91) 

 
PEMBAHASAN 

Definisi Kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata curir artinya pelari. Kata 

Curere artinya tempat berpacu (Rachmawati dkk., 2020); (Putra, Setianto, dkk., 

2020). Curriculum diartikan jarak yang ditempuh oleh seorang pelari. Pada saat itu 

kurikulum diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran (subjekmatter) yang harus 

dikuasai siswa, agar siswa memperoleh ijazah. Itulah sebabnya kurikulum sering 

dipandang sebagai rencana pelajaran untuk siswa.  (Aslan, 2018; Aslan & Hifza, 2019).  

Pemerintah Republik Indonesia melalui Undang-Undang memberikan 

rumusan masalah yang jelas terkait kurikulum yang tertuang pada UU RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 19 

menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai, tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Putra, Mizani, dkk., 2020); (Putra, Liriwati, dkk., 2020). Berdasarkan 

rumusan tersebut  dapat disimpulkan terdapat hal yang utama terkait dengan 

kurikulum yakni seperangkat pengaturan tentang tujuan, isi, bahan pelajaran, dan 

juga metode untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. (UU RI Nomor 20 Tahun 

2003). 
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Prinsip-Prinsip Dasar Pengembangan Kurikulum Pendidikan  

 Pengembangan kurikulum pendidikan yang efektif memerlukan pemahaman 

mendalam mengenai prinsip-prinsip dasar yang dapat memastikan kurikulum yang 

dikembangkan tidak hanya sesuai dengan tujuan pendidikan, tetapi juga relevan 

dengan kebutuhan zaman, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

menyeluruh (Putra & Aslan, 2019); (Putra & Aslan, 2020). Berikut adalah prinsip-

prinsip dasar yang harus dipahami dalam pengembangan kurikulum pendidikan: 

Prinsip Relevansi 

Prinsip relevansi dalam pengembangan kurikulum berhubungan dengan 

pentingnya keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan kebutuhan dunia nyata. 

Materi ajar harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

serta tuntutan sosial dan ekonomi yang ada (Puspitasari & Aslan, 2024); (Purike & 

Aslan, 2025). Dengan kata lain, kurikulum harus dapat mempersiapkan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan masa depan yang beragam dan dinamis. Sebuah 

kurikulum yang relevan akan memberi peserta didik pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat secara luas 

(Pugu & Aslan, 2025); (Pramesworo & Aslan, 2026). 

Prinsip Fleksibilitas 

Prinsip fleksibilitas mengacu pada kemampuan kurikulum untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di dunia pendidikan dan di masyarakat. Fleksibilitas 

memungkinkan kurikulum untuk disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta 

didik, konteks lokal, dan perkembangan ilmu pengetahuan (Pongpalilu & Aslan, 

2025); (Osama dkk., 2026). Kurikulum yang fleksibel juga memungkinkan pengajaran 

dapat disesuaikan dengan gaya belajar yang berbeda-beda dari setiap peserta didik. 

 
Prinsip Keterkaitan Antar-Komponen Kurikulum 

Prinsip ini mengacu pada pentingnya pengintegrasian berbagai mata pelajaran 

atau komponen dalam kurikulum agar saling mendukung dan tidak terpisah-pisah. 

Kurikulum yang baik harus memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang 

diajarkan dapat diterapkan dalam berbagai konteks, serta dapat memperlihatkan 

hubungan antara berbagai mata Pelajaran (Nurhayati dkk., 2023); (Nurdiana dkk., 

2023). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih holistik dan bermakna bagi 

peserta didik. 

 
Prinsip Keadilan  

Dalam pengembangan kurikulum pendidikan mengutamakan pemerataan 

kesempatan belajar untuk semua peserta didik tanpa terkecuali. Pendidikan yang adil 

harus memastikan bahwa setiap individu memiliki akses yang setara terhadap 

pengalaman belajar yang bermutu, terlepas dari latar belakang sosial, ekonomi, 

budaya, atau kondisi fisik mereka (Nugraha dkk., 2021); (Nisa dkk., 2021). Keadilan 
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dalam kurikulum tidak hanya menuntut pemerataan akses, tetapi juga penyesuaian 

kurikulum yang memperhatikan keragaman kebutuhan, kemampuan, dan potensi 

peserta didik (Nasution & Aslan, 2025); (Muhibah & Arnadi, 2025). 

Pentingnya prinsip keadilan adalah untuk menghindari adanya diskriminasi 

dalam proses pendidikan dan untuk menciptakan peluang yang sama bagi setiap anak 

untuk berkembang. Kurikulum yang adil harus mampu mengakomodasi berbagai 

kebutuhan peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, baik 

dari sisi fisik, kognitif, maupun sosial (Muharrom dkk., 2023); (Mudzakir & Aslan, 

2025). 

 
PENUTUP 

 Pengembangan kurikulum yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum yang baik harus mampu menjawab 

tantangan zaman, menyediakan pendidikan yang relevan, dan memberikan 

keterampilan yang diperlukan peserta didik untuk bersaing di dunia global yang terus 

berkembang. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip dasar seperti relevansi, fleksibilitas, keterkaitan antar-komponen 

kurikulum, dan keadilan, sehingga dapat menciptakan pendidikan yang inklusif dan 

merata.  

 Dalam konteks pendidikan Indonesia, keterlibatan berbagai pihak, mulai dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, guru, hingga masyarakat, sangat penting untuk 

memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan dapat diterima dan dijalankan 

dengan baik. Dengan adanya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, pengembangan 

kurikulum yang responsif terhadap perubahan zaman dapat menciptakan kualitas 

pendidikan yang lebih baik. Sebagai langkah ke depan, pengembangan kurikulum 

yang dapat menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki keterampilan sosial, emosional, dan praktis, menjadi sangat 

penting. Kurikulum yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan dunia nyata akan 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan.  
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